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ABSTRAK 

Rabies merupakan salah satu penyakit pada hewan yang bersifat zoonosis dan ditularkan melalui 

luka gigitan hewan terutama anjing yang terinfeksi rabies. Penyakit strategis nasional ini telah menular ke 

Kabupaten Karangasem, Bali. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku dan pemahaman 

masyarakat pemelihara anjing terhadap risiko rabies di Kabupaten Karangasem, Bali. Penelitian ini 

menggunakan 200 responden masyarakat pemelihara anjing di delapan desa Kabupaten Karangasem yang 

terbagi menjadi empat desa yang pernah dan empat desa yang belum dilaporkan terjadi kasus rabies. 

Kepada setiap responden ditanyakan sejumlah pertanyaan yang telah disiapkan berupa kuisioner. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa cara pemeliharaan anjing masyarakat desa yang belum dilaporkan terjadi 

kasus rabies 48% dilepas dengan persentase pengetahuan bahaya rabies dan ciri-ciri anjing  rabies sebesar 

78% , sementara  masyarakat di desa yang pernah dilaporkan terjadi kasus rabies 71 % anjingnya dilepas 

dan 70% masyarakat pemelihara anjing mengetahui tentang bahaya rabies dan ciri-ciri anjing rabies. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemeliharaan anjing masyarakat desa di 

Kabupaten Karangasem sebagian besar dilepas dan pengetahuan masyarakat tentang rabies baik, namun 

kesadaran terhadap risiko rabies masih kurang.   

 

Kata kunci:  rabies; pemeliharaan anjing; pemahaman risiko rabies. 

 

ABSTRACT 

Rabies is one of the diseases in animals that require zoonoses and is transmitted through the 

wounds of animal fur that rabies technique. This national strategic disease has spread to Karangasem 

regency, Bali. This study aims to determine the behavior of the breeding community against the risk of 

rabies in Karangasem regency, Bali. This study used 200 respondents of Karangasem Regency which is 

divided into four villages and four villages that have not reported any cases of rabies. To each respondent 

asked the number of questions that have been prepared questionnaire. The result of the research shows 

how the transmission of community disease that has been attacked by rabies disease is 48% released with 

the percentage of rabies nutrition and the characteristic of rabies dog is 78%, while the villagers in rabies 

case 71% of the dogs are released and 70% of the dogs know about the dangers of rabies and the 
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characteristics of rabid dogs. Based on the results of this study it can be concluded that the maintenance 

of dogs in rural communities in Karangasem regency mostly released and knowledge of the community 

about rabies good, but awareness of the risk of rabies is still lacking. 

 

Keywords: rabies; dog maintenance; understanding of rabies risk. 

 

PENDAHULUAN 

Rabies merupakan salah satu penyakit pada hewan yang bersifat zoonosis dan ditularkan 

melalui luka gigitan hewan terutama anjing yang terinfeksi rabies. Hampir 97,8 % rabies pada 

manusia, ditularkan oleh gigitan anjing terinfeksi rabies (Charkazi et al., 2013). Menurut World 

Health Organization (WHO), rabies menduduki peringkat ke-12 daftar penyakit yang mematikan 

(Mattos dan Rupprecht, 2001) dan di Indonesia rabies termasuk salah satu penyakit strategis 

nasional yang telah menyebar ke hampir seluruh wilayah termasuk Provinsi Bali (Nugroho et al., 

2013). Provinsi Bali positif dinyatakan sebagai daerah tertular rabies terhitung sejak tahun 2008. 

Diperkirakan penyakit rabies masuk ke Semenanjung Bukit, Kabupaten Badung pada April 2008 

(Supartika et al., 2009). Sejak saat itu penyakit rabies menyebar secara cepat di berbagai daerah 

di Provinsi Bali, salah satunya adalah Kabupaten Karangasem (Nugroho et al., 2013). Kasus 

kejadian rabies di Kabupaten Karangasem dilaporkan pertama kali di Desa Ban, Kecamatan 

Kubu, pada September 2009. Pada tahun 2010, penyebaran rabies di Kabupaten Karangasem 

telah menyebar ke enam kecamatan, yakni Kecamatan Abang, Karangasem, Bebandem, 

Manggis, Selat, dan Rendang (Dharmawan et al., 2011).  

Keberadaan anjing memang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan masyarakat Bali. 

Menurut laporan Yayasan Yudistira tahun 2009 perbandingan populasi manusia dan anjing di 

Bali diperkirakan 1: 6,5. Dengan jumlah penduduk Bali sebanyak 3,5 juta jiwa, jumlah populasi  

anjing diperkirakan sekitar 540 ribu ekor, atau dengan kepadatan 96 ekor/km2 (Besung et al., 

2011). Jumlah tersebut merupakan salah satu pendukung rabies di Bali semakin meluas dan 

siklus penularan rabies terus terjadi. Namun demikian, pemberantasan rabies diyakini tidak 

hanya tergantung pada masalah anjing, tetapi juga menyangkut perubahan perilaku masyarakat 

tentang pemeliharaan anjing (Mohan, 2015). Pemeliharaan anjing masyarakat Bali umumnya 

dilepasliarkan, pemilik anjing hanya menyediakan pakan secukupnya dan umumnya anjing 

mencari makan tambahan di luar rumah. Masih cukup banyak ditemukan anjing yang aktif 

mencari makan di sekitar gundukan sampah, pasar, dan tempat-tempat umum lainnya (Putra, 
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2011). Anjing yang berpemilik namun diliarkan dan anjing yang tidak bertuan inilah yang 

berisiko terkena rabies dan dapat menularkan rabies baik pada anjing lain yang peka maupun 

manusia (Nasution et al., 2013).  Menurut Suartha et al. (2014) rendahnya kesadaran masyarakat 

Bali dalam memelihara anjing juga merupakan salah satu faktor penularan rabies di Bali semakin 

tinggi. 

Berdasarkan uraian tersebut, laporan mengenai perilaku masyarakat pemelihara anjing 

terhadap risiko penyakit rabies belum banyak dipublikasikan. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui sistem pemeliharaan dan pemahaman masyarakat terhadap risiko 

penyakit rabies. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan menjadi dasar 

sebagai upaya mendukung program pencegahan dan penanggulangan rabies. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dimulai dengan menentukan desa tempat penelitian dilakukan. Dari 78 

desa/kelurahan di Kabupaten Karangasem dipilih empat desa yang belum pernah dilaporkan 

terjadi kasus rabies dan empat desa yang pernah dilaporkan terjadi kasus rabies baik pada anjing 

maupun manusia, berdasarkan laporan hingga November 2015. Desa- desa tersebut antara lain: 

Desa Pesaban, Telaga Tawang, Tri Eka Bhuana, dan Macang (desa yang belum dilaporkan 

terjadi kasus rabies). Desa Nongan, Duda Utara, Seraya Tengah, dan Antiga (desa pernah 

dilaporkan terjadi kasus rabies). Setiap desa dipilih 25 orang pemilik anjing sebagai responden. 

Total jumlah responden sebanyak 200 orang, yang dibagi 100 responden untuk desa yang belum 

pernah dilaporkan terjadi kasus rabies dan 100 responden untuk desa pernah dilaporkan terjadi 

kasus rabies. Seluruh responden terpilih merupakan masyarakat pemelihara anjing. Pengumpulan 

data dilakukan berdasarkan wawancara terstruktur melalui kuisioner seperti yang dilakukan 

Dibia et al. (2015) yang telah dimodifikasi. Hal- hal yang ditanyakan meliputi: sistem 

pemeliharaan anjing, mobilitas anjing, pemahaman terhadap rabies, pengetahuan mengenai 

kejadian rabies dan aturan desa tentang rabies. Pertanyaan yang diajukan bersifat closed ended 

(disediakan jawaban) dan open ended (bebas menjawab). Data yang diperoleh kemudian 

dikumpulkan, disusun dalam bentuk tabel, dan dilakukan analisis secara deskriptif guna 

mengetahui persentase dari sejumlah variabel yang ada. Nantinya diperoleh gambaran mengenai 
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sistem pemeliharaan anjing dan pemahaman masyarakat pemelihara anjing di Kabupaten 

Karangasem terkait penyakit rabies. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Cara Pemeliharaan  

Masyarakat pemelihara anjing di delapan desa di Kabupaten Karangasem sebagian besar  

(72%) memelihara hanya satu ekor anjing dan sisanya memelihara lebih dari satu ekor anjing, 

baik di desa yang pernah dilaporkan terjadi kasus rabies maupun desa yang belum dilaporkan 

terjadi kasus rabies, seperti disajikan pada tabel 1. Sementara dalam hal cara pemeliharaan, 48 % 

responden di desa yang belum pernah dilaporkan terjadi kasus rabies dan 71 % responden di desa 

yang pernah dilaporkan terjadi kasus rabies menyatakan anjingnya dipelihara dengan cara 

dilepas. Dari delapan desa yang telah dilakukan penelitian, hanya Desa Pesaban yang hampir 

sebagian besar masyarakat memelihara anjing dengan cara diikat. Pemeliharaan anjing dengan 

cara diikat, memudahkan dalam pemeliharaan sehingga membantu dalam upaya pemberantasan 

rabies (Dalem et al., 2012), sedangkan pemeliharaan anjing yang dilepas, umumnya kurang 

akrab dengan pemiliknya sehingga menyulitkan saat vaksinasi massal oleh petugas (Utami dan 

Sumiarto, 2012). Pemeliharaan anjing dengan cara dilepas juga memungkinkan berkontak 

dengan anjing  yang  diduga terserang rabies. Kamil et al. (2004) menyatakan, anjing yang 

dilepas 8,5 kali lebih besar berpeluang tertular rabies dibandingkan dengan anjing  yang  diikat.  

Selain anjing, salah satu hewan penular rabies yang umum dipelihara masyarakat adalah 

kucing. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan hanya sebagian kecil yakni 22% responden 

di desa yang belum pernah dilaporkan terjadi kasus rabies dan 17% responden di desa yang 

pernah dilaporkan terjadi kasus rabies memelihara kucing. Hasil serupa juga dilaporkan oleh 

Nugraha et al., (2017) bahwa 24,3% masyarakat di Kabupaten Bangli memelihara kucing. 

Menurut penuturan dari berbagai responden, meski tidak memelihara kucing namun kucing liar 

yang tidak berpemilik di desa-desa cukup banyak. Batan dan Suatha (2016) mengatakan bahwa 

rendahnya kesadaran masyarakat untuk membatasi ruang gerak Hewan Penular Rabies seperti 

kucing di Bali, karena kesadaran mereka belum terbangun dengan baik. Laporan rabies pada 

kucing sebelumnya pernah terjadi di Desa Pemaron, Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng 

pada Mei 2010 (Batan et al., 2014). Melihat kondisi tersebut tentu sangat mengkhawatirkan, 
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karena jika suatu saat kejadian rabies kucing semakin meningkat, penanggulangan rabies dirasa 

akan semakin sulit. Sarosa et al. (2011) berpendapat bahwa selain anjing, kucing juga perlu 

mendapatkan perhatian penuh karena sangat berpotensi menularkan rabies.   

Tabel 1. Persentase perilaku masyarakat pemilik anjing di desa-desa yang belum dan yang 

pernah dilaporkan terjadi kasus rabies di Kabupaten Karangasem, Bali. 

Peubah  

Desa yang belum 

dilaporkan 

terjadi rabies  

Desa yang pernah 

dilaporkan terjadi 

kasus rabies 

Jumlah anjing yang 

dipelihara 

1 ekor 72=72% 72=72% 

2 ekor 19=19% 22=22% 

lebih 2 ekor 9=9% 6=6% 

Cara pemeliharaan Dilepas 48=48% 71=71% 

Diikat 47=47% 24=24% 

Dilepas dan diikat 5=5% 5=5% 

Memelihara HPR lain 

(kucing) 

Ya 22=22% 17=17% 

Tidak 78=78% 83=83% 

Pemeriksaan kesehatan 

anjing 

Pernah 29=29% 24=24% 

Tidak pernah 71=71% 76=76% 

Kontak dengan anjing 

lain 

Ya 74=74% 91=91% 

Tidak 26=26% 9=9% 

Status vaksinasi rabies Divaksin 95=95% 87=87% 

Tidak divaksin 5=5% 13=13% 

Kondisi fisik anjing 

 

Baik 98=98% 94=94% 

Kurang baik 2=2% 6=6% 

Intensitas pemberian 

pakan (sehari) 

1 kali 1=1% 4=4% 

2 kali 78=78% 82=82% 

Lebih 2 kali 21=21% 14=14% 

Jenis Pakan Dog food 11=11% 9=9% 

Nasi/ sisa 89=89% 91=91% 

Cara memperoleh 

anjing 

Anakan sendiri 24=24% 42=42% 

Orang lain 76=76% 58=58% 

Asal anjing Desa sendiri 36=36% 50=50% 

Luar desa 64=64% 50=50% 

Anjing dibawa keluar 

desa 

Pernah 12=12% 11=11% 

Tidak pernah 88=88% 89=89% 

Mengetahui bahaya 

rabies dan ciri anjing 

rabies 

Ya 78=78% 70=70% 

Tidak 22=22% 30=30% 

Mengikuti penyuluhan 

Rabies 
Pernah 29=29% 22=22% 

Tidak pernah 71=71% 78=78% 

Pengetahuan kejadian Ada 0% 49=49% 
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rabies Tidak ada 100% 51=51% 

Aturan adat (awig-

awig) 

Ada 36=36% 24%=24% 

Tidak ada 64=64% 76%=76%% 

Aturan desa 
Ada 41=41% 18=18% 

Tidak ada 59=59% 82=82% 

 

Pemeriksaan Kesehatan Anjing dan Vaksinasi 

Berdasarkan status vaksinasi rabies, responden di desa yang belum pernah dilaporkan 

terjadi kasus rabies cakupan vaksinasi rabies sekitar 95%, lebih tinggi dibandingkan dengan desa 

yang pernah dilaporkan terjadi kasus rabies yaitu 87%. Hasil ini tidak jauh berbeda dengan di 

laporan di Bangli dengan cakupan vaksinasi 83% (Nugraha et al., 2017) dan  di Denpasar dengan 

cakupan vaksinasi 98% (Kakang et al., 2017).   Meskipun sebagian besar anjing reponden pernah 

divaksin, masih ada 5% responden masyarakat desa yang belum pernah terjadi kasus rabies dan 

13% responden desa yang pernah dilaporkan terjadi kasus rabies mengaku anjingnya belum 

divaksin. Alasan responden beragam, ada yang mengaku anjingnya belum cukup umur, 

menunggu vaksinasi anjing dari pemerintah, dan anjing baru saja dibeli sehingga belum sempat 

untuk dilakukan vaksinasi. Menurut Putra et al. (2011) program vaksinasi memang tidak 

menyeluruh ke seluruh anak-anak anjing, hal tersebut dapat dimaklumi karena kelahiran anak 

anjing terjadi sepanjang tahun dan saat program vaksinasi, anjing belum cukup umur untuk 

diberikan vaksinasi. Adanya responden yang belum melakukan vaksinasi terhadap anjingnya 

perlu diberi pemahaman guna meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya memberikan 

vaksin rabies terhadap anjingnya, karena salah  satu tindakan  pencegahan  yang  paling  baik 

untuk  penyakit  rabies  adalah  vaksinasi (WHO, 2010). Menurut Taiwo et al. (1998) program 

vaksinasi yang menyisakan anjing liar merupakan sumber utama dan berpotensi menyebarkan 

virus rabies. Sementara Andriani et al. (2016) berpendapat bahwa kejadian rabies terus terjadi 

setiap tahun akibat sulitnya menemukan anjing yang diliarkan untuk dilakukan vaksinasi 

berikutnya (booster). 

Selain itu, anjing masyarakat yang telah divaksin umumnya juga merupakan upaya 

vaksinasi massal dari pemerintah. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat untuk 

membawa anjingnya ke klinik hewan atau petugas kesehatan hewan masih kurang.  Matibag et 

al. (2008) menyatakan bahwa pemilik anjing yang peduli akan kesehatan anjingnya, memiliki 
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peluang kecil anjingnya terserang rabies. Hal yang sama juga dinyatakan oleh Brown et al. 

(2011), bahwa pemeriksaan kesehatan secara rutin terhadap anjing merupakan komponen 

penting dalam pencegahan dan pengendalian rabies. 

Kondisi Fisik Anjing dan Pemberian Pakan 

Kondisi fisik anjing milik responden di delapan desa menunjukkan angka yang baik, 

karena sebagian responden selalu memberikan pakan terhadap anjingnya. Pakan yang diberikan 

sebagian besar berupa makanan sisa, atau hati ayam dan tetelan daging. Pemberian pakan sejenis 

ini, berkaitan dengan perekonomian masyarakat di desa-desa tersebut. Hasil ini sesuai dengan 

laporan Batan dan Suatha (2016) bahwa anjing peliharaan masyarakat Bali memiliki tampilan 

yang baik, hal tersebut menandakan dalam kesehariannya memperoleh asupan pakan yang 

cukup.    

Meski sebagian besar anjing masyarakat dalam kondisi baik, namun masih ada anjing milik 

responden dalam kondisi yang kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa perhatian pemilik 

kurang dalam memelihara anjing. Cara pemeliharaan dengan cara dilepas dan kesibukan para 

pemilik mencari penghidupan merupakan penyebab pemilik anjing tidak memperhatikan kondisi 

anjingnya. Kondisi tersebut merupakan salah satu pendorong anjing-anjing masyarakat Bali 

terjangkit penyakit rabies, karena deteksi dini adanya penyakit rabies dapat dilakukan oleh para 

pemilik (Suartha et al., 2014). Selain itu, di sepanjang jalan menuju desa-desa di Kabupaten 

Karangasem banyak ditemui anjing liar kurang terawat mencari pakan di tumpukkan sampah. 

Anjing-anjing tersebut dapat terserang rabies dan menularkannya ke anjing lain maupun 

manusia. Kasus rabies di Bali didukung oleh tingginya populasi anjing liar (Townsend et al., 

2013) dan berdasarkan data epidemiologi dan pemeriksaan laboratorium, anjing liar sangat 

berpotensi sebagai penular rabies (Sudrajat, 2003). 

Mobilitas Anjing 

Berdasarkan cara memperoleh anjing, hasil penelitian menunjukkan bahwa di desa-desa 

yang belum pernah dilaporkan terjadi kasus rabies 76% responden menjawab anjingnya 

diperoleh dari orang lain dan 64% anjing berasal dari luar desa. Sementara itu, di desa-desa yang 

pernah dilaporkan terjadi kasus rabies, 58% responden anjingnya diperoleh dari orang lain 

dengan 50% anjing berasal dari luar desa.  Beberapa responden menyatakan bahwa anjing yang 
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diperoleh berasal dari Kota Denpasar dan Kabupaten Gianyar, yang sebagian besar merupakan 

anjing ras. Anjing ras rumahan milik masyarakat sering terserang rabies (Putra, 2011). Cara 

memperoleh anjing yang berasal dari daerah positif rabies merupakan salah satu risiko rabies 

yang patut dicurigai. Tingginya kasus rabies yang meluas di berbagai daerah, menunjukkan 

adanya campur tangan manusia dengan memindahkan anjing dari daerah tertular rabies ke daerah 

bebas rabies (Batan et al., 2014).  Hal tersebut dapat dilihat dari dari awal kasus rabies di 

Kabupaten Karangasem terjadi pada  September  2009 di Desa  Ban dan telah menyebar 74 desa 

dari 78 desa/kelurahan  yang ada  di Kabupaten Karangasem (Nata, 2015; Septianingsih et al., 

2017).  

Pemahaman terhadap Rabies 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, keikutsertaan responden dari delapan 

desa dalam mengikuti penyuluhan rabies sangatlah minim. Namun, berdasarkan pengetahuan 

responden terhadap rabies, sebagian besar responden telah mengetahui bahaya dan ciri-ciri 

anjing rabies. Data menunjukkan, 78% responden di desa yang belum dilaporkan terjadi kasus 

rabies mengetahui bahaya dan ciri-ciri anjing rabies dengan tingkat partisipasi keikutsertaan 

penyuluhan rabies sebanyak 29%. Hasil tersebut sedikit lebih baik dibandingkan dengan 

masyarakat desa yang pernah dilaporkan terjadi kasus rabies yang menunjukkan persentase 

sebesar 70% responden mengetahui bahaya dan ciri-ciri anjing rabies, dengan 22% di antaranya 

pernah mengikuti penyuluhan rabies.  

Berdasarkan pengakuan responden yang tidak pernah mengikuti penyuluhan rabies, 

pengetahuan tentang bahaya dan ciri-ciri anjing rabies didapatkan melalui tetangga dan siaran 

televisi. Hal tersebut sesuai dengan laporan dari Suartha et al. (2012), yang menyatakan bahwa 

masyarakat mengetahui tentang penyakit rabies, bersumber dari media cetak dan elektronik.  

Berbagai alasan responden tentang ketidak ikutsertaan dalam penyuluhan rabies sangat beragam. 

Sebagian responden menyatakan bahwa penyuluhan rabies di desa hanya diikuti oleh ibu-ibu 

Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), aparat desa dan kepala dusun atau klian banjar, 

artinya penyuluhan rabies tidak merata ke seluruh lapisan masyarakat. Ada juga responden yang 

beralasan sibuk dan tidak sempat mengikuti penyuluhan rabies. Hal inilah yang mengakibatkan 

22%  responden di desa yang belum pernah dilaporkan terjadi kasus rabies dan 33% responden 

di desa yang pernah dilaporkan terjadi kasus rabies, tidak mengetahi bahaya dan ciri-ciri anjing 
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rabies. Septianingsih et al. (2017) melaporkan bahwa seluruh korban meninggal di Kabupaten 

Karangasem dari  tahun  2009- 2014 , umumnya belum sempat mendapatkan Vaksin Anti Rabies 

(VAR), dikarenakan  masih  kurangnya  pengetahuan  masyarakat  tentang  bahaya tergigit  oleh  

anjing dan  ketidaktahuan  masyarakat  tentang  gejala  klinis  rabies  sehingga pertolongan  bagi  

penderita terlambat  diberikan.  

Pengetahuan masyarakat terhadap risiko rabies sangat penting dalam upaya 

penanggulangan rabies. Masyarakat  diharapkan  memiliki pengetahuan penyakit rabies yang  

cukup  karena dukungan  aktif  dari  masyarakat  merupakan bagian penting dari  upaya  

pengendalian dan pemberantasan  rabies (Sopi, 2013). Utami et al. (2008) memperkirakan bahwa 

rendahnya pemilik anjing mengetahui bahaya rabies, disebabkan kurangnya penyuluhan 

mengenai rabies secara intensif dari pemerintah. Kurangnya keikutsertaan penyuluhan rabies 

juga dilaporkan di Bangli dengan 38% (Nugraha et al., 2017) dan di Denpasar 26 % (Kakang et 

al., 2017). Sementara itu, Suartha et al. (2012) berpendapat bahwa ketidakpedulian masyarakat 

terhadap kondisi di sekitarnya  seperti  tidak  melapor  jika  menemukan  ada  anjing  diduga  

rabies dan tidak menghadiri penyuluhan merupakan hambatan dalam memberantas kasus rabies. 

Kurangnya kerjasama masyarakat dalam penanggulangan rabies juga merupakan hambatan lain 

dalam memerangi rabies (Dartini, 2011).  

Aturan Desa 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 36% responden di desa yang belum 

pernah terjadi kasus rabies mengetahui adanya aturan adat, sedangkan di desa yang pernah 

dilaporkan terjadi kasus rabies, 24%  responden mengetahui adanya aturan adat. Sebagian besar 

responden menyatakan bahwa ada aturan adat yang mengatur bahwa jika pemilik anjing yang 

melepasliarkan anjingnya kemudian menggigit masyarakat lain, maka pemilik anjing tersebut 

harus menanggung  seluruh  biaya selama  pengobatan  sampai  korban  gigitan  tersebut  sembuh  

dan jika masyarakat yang digigit anjing tersebut meninggal, maka biaya upacara kematian 

ditanggung oleh pemilik anjing.  

Menurut pengakuan pegawai di beberapa desa, aturan desa tersebut masih berupa 

himbauan kepada masyarakat agar mengikat anjing peliharaannya. Jika anjing diliarkan, aparat 

desa menghimbau agar anjing tersebut segera divaksinasi rabies dan diberikan kalung penanda 

bahwa anjing tersebut sudah divaksin. Namun, jika himbauan tersebut tidak hiraukan atau 
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pemilik tetap melepasliarkan anjingnya tanpa kalung penanda, maka pemilik harus merelakan 

sewaktu-waktu anjingnya dieliminasi.  Berdasarkan fakta di lapangan, masyarakat desa masih 

acuh dengan aturan desa yang belum sepenuhnya mengikat ini. Sehingga banyak masyarakat 

yang masih melepasliarkan anjingnya tanpa kalung penanda pernah divaksin rabies. Keadaan 

tersebut terjadi karena aturan desa atau awig-awig masih sekadar himbauan dan tidak tertulis. 

Menurut Muslimah (2011), untuk mengubah perilaku masyarakat yang meliarkan anjingnya, 

dapat dilakukan dengan regulasi yang kuat dan informasi tentang aturan adat harus 

disosialisasikan dengan baik kepada masyarakat dan wajib untuk dipatuhi. Kerjasama antar 

banjar perlu ditingkatkan, karena banjar adat di Bali sangat berpengaruh terhadap pola 

pemikiran masyarakat, sehingga informasi yang diberikan dapat lebih mengena dan diperhatikan 

masyarakat di Bali (Tarigan et al., 2012). Kesadaran masyarakat dalam memelihara anjing juga 

sangat dibutuhkan guna mengurangi kasus rabies. Jika kasus gigitan anjing rabies atau anjing 

diduga rabies berkurang, maka kerugian ekonomi yang ditimbulkannya juga dapat ditekan 

(Batan et al., 2014b). 

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik simpulan bahwa sistem 

pemeliharaan anjing masyarakat desa di Kabupaten Karangasem sebagian besar dilepas dan 

pengetahuan masyarakat tentang rabies baik, namun kesadaran terhadap risiko rabies masih 

kurang. Sikap masyarakat pemelihara anjing di Kabupaten Karangasem kurang mendukung 

program pengendalian dan penanggulangan rabies.  

 

SARAN 

Perlu kerjasama seluruh pihak, khususnya aparat desa dan banjar tentang aturan desa dan 

aturan adat (awig-awig) yang mengikat, tertulis dan tegas agar para pemelihara anjing di desa 

dapat mengikat atau mengkandangkan anjingnya.  Perlu sosialisasi yang menyeluruh agar 

seluruh masyarakat baik pemelihara maupun bukan pemeliharan anjing semakin paham akan 

risiko penyakit rabies. 
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